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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara status gizi dengan kemampuan gerak dasar 

lokomotor pada anak usia dini di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan desain korelasi. Populasi yang digunakan adalah TK Kota Pekanbaru. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan sampel sebanyak 70 anak. Variabel yang diteliti: 1) variabel bebas 

yaitu: status gizi, 2) variabel terikat yaitu: gerak dasar lokomotor. Penelitian ini dilakukan di 3 Taman Kanak-

Kanak di Kota Pekanbaru. Sampel penelitian diambil secara acak dari populasi tersebut untuk mendapatkan 

representasi yang valid. Instrumen penelitian terdiri dari pengukuran indeks massa tubuh (BMI) yang 

disesuaikan dengan usia dan jenis kelamin untuk menentukan status gizi anak, serta tes standar kemampuan 

gerak dasar lokomotor yang mencakup aktivitas fisik seperti berlari, melompat, dan menjaga keseimbangan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik untuk menentukan korelasi antara status gizi dan 

kemampuan gerak dasar lokomotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

status gizi dengan kemampuan gerak dasar lokomotor. Anak-anak dengan status gizi baik cenderung 

menunjukkan kemampuan gerak dasar yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang mengalami 

kekurangan atau kelebihan gizi. Temuan ini menekankan pentingnya asupan gizi yang seimbang untuk 

mendukung perkembangan fisik dan sehat anak yang optimal. Penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan untuk 

intervensi gizi yang tepat dan program kesehatan yang ditargetkan pada anak-anak usia dini untuk meningkatkan 

kemampuan dan kesehatan keseluruhan. Saran diberikan kepada orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan 

untuk mendukung pengembangan program gizi dan aktivitas fisik yang efektif. 

Kata Kunci: status gizi; gerak dasar; locomotor; anak; usia dini 

 

Abstract 

This study aims to explore the relationship between nutritional status and basic locomotor movement abilities in 

early childhood in Pekanbaru City. This research uses quantitative research methods with a correlation design. 

The population used was Pekanbaru City Kindergarten. Sampling used purposive sampling with a sample of 70 

children. Variables studied: 1) independent variable, namely: nutritional status, 2) dependent variable, namely: 

basic locomotor movements. This research was conducted in 3 kindergartens in Pekanbaru City. The research 

sample was taken randomly from the population to obtain a valid representation. The research instrument 

consists of measuring body mass index (BMI) adjusted for age and gender to determine the child's nutritional 

status, as well as standard tests of basic locomotor movement abilities which include physical activities such as 

running, jumping and maintaining balance. The data obtained were analyzed using statistical methods to 

determine the correlation between nutritional status and basic locomotor movement abilities. The results showed 

that there was a significant relationship between nutritional status and basic locomotor movement abilities. 

Children with good nutritional status tend to show better basic movement abilities compared to children who are 

undernourished or overnourished. These findings emphasize the importance of balanced nutritional intake to 

support children's optimal physical and healthy development. This research underscores the need for 

appropriate nutritional interventions and health programs targeted at early childhood to improve abilities and 

overall health. Suggestions are provided to parents, educators, and policy makers t Keywords: nutritional 

status; basic movements; locomotor; child; early ageo support the development of effective nutrition and 

physical activity programs. 
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PENDAHULUAN 

Tahun awal kehidupan seorang anak diakui 

sebagai tahap penting bagi perkembangan 

intelektual, fisik, emosional, dan linguistik mereka 

secara menyeluruh (Hussain et al., 2022). Periode 

ini, khususnya dua tahun pertama kehidupan, 

memainkan peran penting dalam membentuk 

perkembangan kognitif anak dan memiliki dampak 

jangka panjang pada kehidupan di kemudian hari 

(Nilsen et al., 2020). Pada masa inilah miliaran 

neuron terhubung, dan perkembangan kognitif anak 

sangat bergantung pada rangsangan lingkungan 

(Fadlillah & Pangastuti, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa 1.000 hari pertama kehidupan 

mempunyai dampak besar terhadap perkembangan 

kognitif, bahasa, sosio-emosional, dan fisik anak 

(Galler et al., 2021). Selain itu, terbatasnya bukti 

yang tersedia menunjukkan bahwa pertumbuhan 

selama 2 tahun pertama kehidupan lebih penting 

dibandingkan pertumbuhan pada waktu lainnya 

dalam memprediksi perkembangan kognitif dan 

pencapaian pendidikan di kemudian hari (Barham et 

al., 2013). 

Pemahaman mengenai hubungan antara 

status gizi dan gerakan dasar locomotor pada masa 

kanak-kanak memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap kesejahteraan dan kesehatan di masa 

depan. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mengeksplorasi hubungan ini. Misalnya, penelitian 

oleh (Richter et al., 2021) menunjukkan adanya 

hubungan antara status gizi dengan gigi berjejal 

pada anak usia 11-12 tahun. (Hidayati et al., 2023) 

menyoroti faktor-faktor yang berhubungan dengan 

status gizi balita pada masa adaptasi new normal 

(Doyle, 2017). Selain itu,  (Patandianan et al., 2015) 

menemukan hubungan antara status gizi dan berat 

lahir pada anak usia 2-3 tahun. Hal ini menunjukkan 

pentingnya status gizi sejak dini dalam 

mempengaruhi berbagai aspek kesehatan anak. 

Selain itu, penelitian oleh (Iskandar & Stefani, 

2022) menyoroti pengaruh metode pemberian ASI 

eksklusif pada ibu bekerja terhadap status gizi bayi 

selama pandem. Dari penelitian-penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa status gizi pada masa 

kanak-kanak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap berbagai aspek kesehatan, termasuk 

gerakan dasar locomotor. Oleh karena itu, 

pemantauan dan perhatian terhadap status gizi anak 

pada masa kanak-kanak sangatlah penting untuk 

memastikan kesejahteraan dan hasil kesehatan yang 

optimal di masa depan. 

Memahami hubungan antara status gizi dan 

gerakan lokomotor dasar pada masa kanak-kanak 

sangat penting untuk kesejahteraan secara 

keseluruhan dan hasil kesehatan di masa depan. 

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan XIII Koto 

Kampar menemukan adanya hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan gerak dasar 

lokomotor pada anak usia dini (Pangestuti et al., 

2020). Lebih lanjut, malnutrisi ditemukan 

berhubungan secara signifikan dengan risiko 

gangguan perkembangan pada anak prasekolah di 

Denpasar, Bali (Chebargina et al., 2023). Temuan 

ini menyoroti pentingnya nutrisi yang tepat dalam 

meningkatkan perkembangan fisik dan keterampilan 

motorik yang sehat pada anak-anak (Windiani et al., 

2021). Status gizi buruk pada anak-anak di Kota 

Pekanbaru memiliki dampak negatif terhadap 

kesehatan mereka. Data menunjukkan penurunan 

kasus gizi buruk sebesar 3,3% pada tahun 2020 

(Beal et al., 2018; Masturina et al., 2023). Anak 

balita yang mengalami gizi buruk memiliki risiko 

lebih tinggi untuk mengalami stunting, yang dapat 

memengaruhi perkembangan fisik dan kognitif 

(Beal et al., 2018). Faktor-faktor yang berkontribusi 

pada kejadian stunting pada anak balita di Kota 

Pekanbaru termasuk pemberian makanan cepat saji 

pada anak, yang meningkatkan risiko stunting 

dibandingkan dengan pemberian makanan 

pendamping ASI tepat waktu (Utumatwishima et 

al., 2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa anak 

balita yang diimunisasi memiliki kemungkinan 

lebih kecil untuk mengalami stunting (Akombi et 

al., 2017). Selain itu, pengetahuan ibu dan pola asuh 

yang buruk juga berhubungan dengan kejadian 

stunting pada balita (Masturina et al., 2023). 

Kesehatan masyarakat di Kota Pekanbaru terganggu 

oleh status gizi buruk pada anak-anak, yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan secara keseluruhan 

dan hasil kesehatan di masa depan (Tamir et al., 

2024). Oleh karena itu, perlu adanya intervensi yang 

melibatkan pendidikan gizi, akses layanan 

kesehatan, dan perbaikan pola asuh untuk mengatasi 

masalah gizi buruk pada anak-anak di Kota 

Pekanbaru. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa anak 

balita yang pernah diimunisasi memiliki lebih kecil 

kemungkinannya untuk stunting dibandingkan 

mereka yang tidak pernah diimunisasi (Tamir et al., 

2024). Sejumlah penelitian menyoroti dampak 

signifikan pengetahuan ibu dan pola asuh terhadap 

kejadian stunting pada anak. (Makatita & Djuwita, 

2020).  menemukan bahwa pola asuh yang buruk 

berhubungan dengan prevalensi stunting 1,47 kali 

lebih tinggi. Faktor-faktor seperti gizi ibu selama 

hamil, penyakit bayi, asupan gizi bayi yang tidak 

mencukupi, akses terhadap pelayanan kesehatan, 

kesehatan reproduksi, sanitasi, dan air bersih juga 

berperan terhadap terjadinya stunting (Kumalasari 

et al., 2023; Elisanti, 2023). Apalagi stunting pada 

balita dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

ketahanan pangan, kebersihan, sanitasi, mata 

pencaharian orang tua, dan pengetahuan ibu tentang 

gizi (Bago et al., 2022; Berawi et al., 2023; Melizza 

et al., 2022). Prevalensi stunting di Indonesia masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

signifikan, yang berimplikasi pada produktivitas 

ekonomi dan pembangunan manusia secara 

keseluruhan (Giyarsih et al., 2021). Memahami 

keterkaitan yang kompleks dari faktor-faktor 

penentu ini dan menerapkan intervensi yang 

ditargetkan sangat penting untuk memerangi 

tingginya prevalensi stunting dan mendorong 

perkembangan anak-anak yang sehat di Indonesia. 

Ada kekhawatiran yang meningkat 

mengenai korelasi potensial antara kekurangan gizi 

dan gangguan keterampilan gerak dasar di antara 

anak-anak muda di Kota Pekanbaru. Masalah ini 

menimbulkan pertanyaan tentang kecukupan 

program gizi saat ini dan efektivitasnya dalam 

mempromosikan perkembangan optimal pada masa 
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kanak-kanak. Solusi dan Gap ini mengatasi masalah 

ini memerlukan pendekatan lintas disiplin yang 

mengintegrasikan pendidikan gizi, akses terhadap 

pola makan seimbang, dan intervensi aktivitas fisik 

yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak di 

Kota Pekanbaru. Dengan menyatukan status gizi 

dan perkembangan locomotor, kita dapat 

meningkatkan intervensi masa kanak-kanak dan 

potensialnya mengurangi disparitas kesehatan 

jangka panjang. 

Menyelidiki hubungan antara status gizi dan 

keterampilan gerakan locomotor dasar pada masa 

kanak-kanak di Kota Pekanbaru. Menilai efektivitas 

program gizi saat ini dalam mempromosikan 

perkembangan optimal di kalangan anak-anak. 

Kebaruan studi ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan baru tentang hubungan spesifik antara gizi 

dan keterampilan gerakan locomotor dasar dalam 

konteks lokal, Kota Pekanbaru, memberikan 

pandangan tentang area-area potensial untuk 

intervensi terarah dan perbaikan kebijakan. Lingkup 

studi ini akan berfokus pada anak-anak usia 9 tahun 

di Kota Pekanbaru, menguji status gizi, 

keterampilan gerakan dasar, dan program dukungan 

gizi yang ada. Pengumpulan data akan melibatkan 

penilaian asupan gizi, tingkat aktivitas fisik, dan 

perkembangan keterampilan motorik, memberikan 

analisis komprehensif tentang hubungan antara gizi 

dan kemampuan locomotor pada masa kanak-kanak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasi yang terdiri dari 1 

variabel bebas dan 1 variabel bebas. Populasi yang 

digunakan adalah TK Kota Pekanbaru. Pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan 

sampel sebanyak 70 anak. Variabel yang diteliti: 1) 

variabel bebas yaitu: status gizi, 2) variabel terikat 

yaitu: gerak dasar lokomotor. Penelitian ini 

dilakukan di 3 Taman Kanak-Kanak di Kota 

Pekanbaru. 

Instrumen tes status gizi menggunakan tes 

antropometri (ukuran tubuh) yaitu: berat badan (BB) 

dan tinggi badan (TB). Menurut Kementerian 

Kesehatan dalam (Dewi & Sarbini, 2010). Indeks 

BB/TB digunakan untuk mengolah data 

antropometri dengan menghasilkan nilai Zscore 

yang kemudian dikategorikan berdasarkan nilai 

Zscore. Menurut WHONCHS, terdapat empat 

kategori status gizi berdasarkan indeks BB/TB: 

gemuk (>2 SD), normal (e" 2 SD – 2 SD), kurus (e" 

2 SD e" 3 SD), dan sangat tipis (e" 3 SD). 

Klasifikasi status gizi menyimpang meliputi status 

gizi gemuk, kurus, dan sangat kurus. Indeks BMI/U 

digunakan untuk mengklasifikasikan masyarakat 

menjadi masyarakat yang kekurangan gizi, 

mempunyai gizi baik, mempunyai risiko kelebihan 

gizi, kelebihan gizi, atau mengalami obesitas (Dewi 

& Sarbini, 2010). 

Instrumen tes gerak lokomotor dasar 

menggunakan observasi (observasi) yang digunakan 

untuk memperoleh data keterampilan gerak dasar 

lokomotor siswa usia dini. Sesuai dengan teknik 

perolehan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

alat tes yang digunakan adalah (1) berjalan, (2) 

berlari, (3) melompat, dan (4) melompat. Teknik 

analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis 

penelitian adalah product moment. bertujuan untuk 

melihat bentuk hubungan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y), dan dilanjutkan dengan 

uji signifikansi dengan menggunakan uji t. Uji 

prasyarat: uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Status Gizi 

Of the 70 children, it can be seen that the 

frequency in the undernutrition category was 7 

children with a total of 10%, the good nutrition 

category was 38 children with a total of 54%, the 

excess nutrition category was 20 children with a 

total of 29%, and the obesity category was 5 

children with a total of 7 %, for more details can be 

seen from the following table: 

 

Table 1. Frequency Distribution of Nutritional Status 

No Score Category Frequency Presentation (%) 

1 20 Obesity 5 7 % 

2 16 - 19.9 More Nutrition 20 29 % 

3 13 - 15.9 Good Nutrition 38 54 % 

4 12 - 12.9 Malnutrition 7 10 % 

Total 70 100 % 

2. Gerak Dasar Lokomotor 

Hasil deskriptif gerak dasar lokomotor pada 

anak TK di Kota Pekanbaru. Nilai maksimal 

variabel berjalan adalah 4, nilai maksimal lari  

 

adalah 5, nilai maksimal lompat adalah 5, dan nilai 

maksimal adalah lompat adalah 6. Untuk nilai rata-

rata masing-masing variabel yaitu berjalan adalah 

sebesar 3,89, lari 4,88, lompat 4,59. , dan melompat 

adalah 5,64. 

Table 2. Basic Locomotor Descriptive Analysis 

Variable Minimum Maximum Mean ± SD 

Walk 3 4 3.89 ± 0.315 

Running 4 5 4.88 ± 0.321 

Jumping 3 5 4.59±0.657 

jump 4 6 5.64±0.63 
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3. Hasil Tes Prasyarat 

a.  Tes Normalitas 

Uji variabel dilakukan. Aturan yang 

digunakan untuk menentukan normal atau tidaknya 

suatu distribusi adalah Sig. (2-tailed) > 0,05 

penampang dinyatakan normal, begitu pula 

sebaliknya jika Sig. (2-tailed < 0,05 maka distribusi 

tersebut dinyatakan tidak normal. Berdasarkan hasil 

uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,916 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residu 

berdistribusi normal. 

 

     Table 3. Data Normality Test Results One-Sample Kolmogorov- Smirnov Tes 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .00000000 

Std. Deviation 2.32445838 

Most Extreme Differences 

Absolute .067 

Positive .058 

Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z .556 

Asymp. Sig. (2-tailed) .916 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

b. Tes Homogen 

Hasil uji homogenitas pada tabel 4 dapat 

disimpulkan bahwa data sampel berasal dari 

populasi yang mempunyai variansi yang sama 

(homogen), karena nilai sig variabel > (0,05). 

diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,170 > 0,05 

maka dapat disimpulkan data tersebut homogen. 

 

                                 

   Table 4. Data Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.609 5 64 .170 

 

4. Uji Hipotesis  

Analisis data penelitian yang digunakan 

untuk menguji hipotesis terdiri dari analisis korelasi 

sederhana dan berganda. Untuk memperjelas 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

maka dilakukan analisis. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan gerak dasar 

lokomotor pada anak usia dini di Kota Pekanbaru. 

Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 5. Data ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 12.190 1 12.190 3.784 .006
b
 

Residual 219.082 68 3.222   

Total 231.271 69    

a. Dependent Variable: Basic Locomotor Movement 

b. Predictors: (Constant), Nutritional Status 

 

Hasil pengujian terlihat nilai Fhitung = 

3,784 > Ftabel = 2,348 dengan nilaip-value kurang 

dari (0,05). sehingga dapat dikatakan hipotesis 

diterima atau terdapat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

 

Pembahasan 

Penemuan ini konsisten dengan teori 

perkembangan motorik yang menyatakan bahwa 

nutrisi yang memadai penting untuk perkembangan 

otot dan fungsi kognitif yang mendukung koordinasi 

motorik. Kekurangan gizi dapat menyebabkan 

kelemahan otot dan keterlambatan perkembangan 

motorik. Sebaliknya, kelebihan berat badan dapat 

menghambat gerakan karena peningkatan massa 

tubuh yang berlebihan.Penelitian ini menekankan 

pentingnya asupan gizi seimbang pada anak usia 

dini untuk memastikan perkembangan fisik dan 

motorik yang optimal. Intervensi gizi dan program 

kesehatan yang ditargetkan pada anak-anak dapat 

membantu meningkatkan kemampuan motorik dasar 

dan keseluruhan kesehatan anak. 

Penelitian  mengungkapkan adanya 

hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

kemampuan gerak dasar lokomotor pada anak usia 

dini di Kota Pekanbaru. Temuan ini menunjukkan 

bahwa anak-anak dengan status gizi baik memiliki 

kemampuan gerak dasar yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak-anak yang mengalami 

kekurangan atau kelebihan gizi. Hal ini di dukung 

oleh penelitian relevan Status gizi anak sangat 

mempengaruhi perkembangannya secara 

keseluruhan, termasuk kemampuan gerak dasar. 

Penelitian menunjukkan adanya korelasi positif 

antara status gizi yang baik dengan keterampilan 

gerak dasar anak (Melati et al., 2022). Status gizi 

sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak, yang pada gilirannya 

berdampak pada kemampuan gerak anak, yang 

mencakup kekuatan, tenaga, koordinasi, dan 

persepsi (Ghosh et al., 2013). Pemantauan status 
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gizi anak secara rutin sangat penting untuk 

mencegah terjadinya defisiensi dan kelainan yang 

dapat menghambat tumbuh kembangnya (Zsakai et 

al., 2023). Penelitian telah menggarisbawahi 

pentingnya status gizi terhadap kemampuan kognitif 

dan prestasi pendidikan (Peni et al., 2020). Anak-

anak dengan status gizi normal biasanya 

menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif, 

yang menunjukkan perlunya nutrisi yang cukup 

untuk perkembangan holistik (Peni et al., 2020). 

Selain itu, intervensi yang berfokus pada 

peningkatan kualitas pola makan, asupan zat gizi 

mikro, dan gizi seimbang telah terbukti secara 

signifikan meningkatkan hasil kesehatan dan 

perkembangan anak (Chainani, 2018). Selain itu, 

penelitian ekstensif telah mengeksplorasi hubungan 

antara status gizi dan keterampilan motorik anak 

(Hardianti et al., 2023). Status gizi berdampak 

langsung pada keterampilan motorik, kebugaran 

jasmani, aktivitas bermain, dan status gizi berperan 

penting dalam perkembangan keterampilan motorik 

anak (Hardianti et al., 2023). Selain itu, persepsi 

orang tua terhadap status gizi anak sangat penting 

dalam memastikan gizi dan perkembangan yang 

tepat  (Dalimunthe et al., 2021). Kesimpulannya, 

menjaga status gizi optimal pada anak sangat 

penting untuk perkembangan menyeluruh mereka, 

yang mencakup kemampuan kognitif, keterampilan 

motorik, dan pencapaian pendidikan. Nutrisi yang 

cukup tidak hanya mendukung pertumbuhan fisik 

tetapi juga mempengaruhi perkembangan otak, 

fungsi kognitif, dan kemampuan gerak, sehingga 

menggarisbawahi pentingnya memenuhi kebutuhan 

nutrisi pada anak usia dini agar tumbuh 

kembangnya optimal. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa nutrisi 

yang cukup dan seimbang sangat penting untuk 

perkembangan fisik dan motorik anak. Anak-anak 

yang mendapatkan asupan gizi yang memadai 

cenderung memiliki otot yang lebih kuat, energi 

yang cukup, dan fungsi kognitif yang mendukung 

koordinasi gerak. Sebaliknya, anak-anak yang 

mengalami kekurangan gizi cenderung mengalami 

kelemahan otot dan keterlambatan perkembangan 

motorik, sementara anak-anak dengan kelebihan 

berat badan sering mengalami kesulitan dalam 

gerakan yang memerlukan kelincahan dan 

keseimbangan.Hasil penelitian ini konsisten dengan 

teori perkembangan motorik yang menyatakan 

bahwa nutrisi memegang peranan penting dalam 

perkembangan otot dan fungsi kognitif yang 

mendukung koordinasi motorik. Dalam konteks 

praktis, temuan ini menekankan pentingnya 

intervensi gizi yang ditargetkan pada anak-anak usia 

dini. Program-program yang menyediakan makanan 

seimbang di sekolah dan pusat pendidikan anak usia 

dini, serta edukasi kepada orang tua tentang 

pentingnya gizi yang baik, dapat membantu 

meningkatkan status gizi dan kemampuan motorik 

anak. Selain itu, program aktivitas fisik yang teratur 

dan bervariasi juga penting untuk mendukung 

perkembangan gerak dasar anak-anak. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut. Studi longitudinal 

yang melacak perubahan status gizi dan kemampuan 

gerak dasar dari waktu ke waktu akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang hubungan kausal 

antara kedua variabel ini. Selain itu, penelitian 

intervensi yang mengevaluasi efektivitas program 

gizi dan aktivitas fisik dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang cara terbaik untuk 

meningkatkan kemampuan motorik anak. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya 

perhatian terhadap status gizi anak-anak sebagai 

bagian integral dari upaya meningkatkan kesehatan 

dan perkembangan mereka. Intervensi yang tepat 

dalam hal gizi dan aktivitas fisik tidak hanya akan 

meningkatkan kemampuan motorik anak, tetapi juga 

akan berdampak positif pada kesehatan dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengungkap adanya 

hubungan yang signifikan antara status gizi dan 

keterampilan gerak dasar lokomotor pada anak usia 

dini di Kota Pekanbaru. Dari hasil analisis data, 

ditemukan bahwa anak-anak dengan status gizi yang 

baik cenderung memiliki keterampilan gerak dasar 

lokomotor yang lebih baik dibandingkan anak-anak 

dengan status gizi kurang atau berlebih. Temuan ini 

menegaskan bahwa status gizi yang optimal 

berperan penting dalam mendukung perkembangan 

motorik anak, khususnya dalam kemampuan 

melakukan gerakan dasar seperti berjalan, berlari, 

dan melompat. Implikasi dari penelitian ini adalah 

perlunya perhatian lebih terhadap asupan gizi anak 

usia dini sebagai bagian integral dari program 

pendidikan dan pengembangan anak. Para pendidik, 

orang tua, dan pembuat kebijakan diharapkan dapat 

bekerja sama dalam memastikan bahwa anak-anak 

mendapatkan nutrisi yang cukup dan seimbang 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, 

upaya peningkatan status gizi akan berkontribusi 

positif terhadap kemampuan motorik anak, yang 

pada gilirannya akan mendukung kesiapan mereka 

dalam menghadapi berbagai aktivitas fisik dan 

pendidikan di masa mendatang. 
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